BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Minuman berakohol adalah salah satu zat adiktif yang dapat menimbulkan
berbagai masalah kesehatan dan sosial yang serius jika dikonsumsi secara tidak
bertanggung jawab. Ditinjau dari data terbaru, jumlah konsumsi alkohol di
dunia adalah sebanyak 5,8 liter. Kematian akibat penyalahgunaan alkohol
setidaknya telah merenggut 3 juta nyawa manusia di dunia setiap tahunnya.

Namun di Indonesia sendiri, jumlah konsumsi alkohol bukan merupakan
permasalahan utama.! Menurut data dari WHO, tingkat konsumsi alkohol di
Indonesia masih tergolong rendah dengan rata-rata 0,8 liter per orang dalam
satu tahun. Permasalahannya justru terletak pada konsumsi alkohol ilegal yang
proporsinya mencapai 62,5% dari total konsumsi alkohol nasional.? Salah satu
jenis alkohol ilegal yang umum dikonsumsi adalah adalah alkohol oplosan.
Kematian akibat konsumsi alkohol oplosan sangat sering terjadi. Di Indonesia
tercatat sebanyak 840 orang meninggal akibat konsumsi alkohol oplosan dari
tahun 2008 sampai 2018.! Hingga Juni 2010, Polrestabes Semarang mencatat
total kasus kematian akibat konsumsi alkohol oplosan mencapai 15 kasus.
Kematian ini disebabkan karena penyulingan pada alkohol oplosan tidak
mengikuti standar yang seharusnya, sehingga alkohol oplosan masih dapat

mengandung racun yang berakibat fatal jika dikonsumsi seperti metanol. Kasus



kematian yang teridentifikasi akibat keracunan metanol telah memakan korban
sebanyak 29 orang di Jawa Tengah.

Di dalam tubuh manusia, metanol akan dimetabolisme dengan bantuan
enzim ADH dan ALDH sehingga terbentuk asam format sebagai produk
akhirnya. Senyawa asam format memicu timbulnya sifat toksik pada metanol.
Akumulasi asam format di dalam tubuh akan menyebabkan asidosis metabolik.
Asidosis metabolik merupakan salah satu faktor risiko dari komplikasi yang
sering timbul setelah keracunan metanol, yaitu gangguan ginjal akut.>*

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui penanganan yang
dapat mengatasi komplikasi intoksikasi metanol, termasuk terkait penggunaan
obat-obatan, salah satunya adalah cimetidine. Cimetidine adalah antagonis
reseptor H2 yang biasa digunakan untuk pengobatan tukak lambung dan usus.
Ditemukan bahwa cimetidine dapat menghambat aktivitas enzim ADH dan
ALDH, enzim yang membantu metabolisme metanol menjadi asam format.>
Penelitian sebelumnya terkait cimetidine juga menunjukkan bahwa obat ini
memiliki efek protektif dalam menghambat perkembangan gagal ginjal akut
dalam beberapa kasus penyakit.5’

Mengacu pada etika penelitian, subjek penelitian yang digunakan adalah
hewan coba, yaitu tikus Wistar (Rattus norvegicus). Pemilihan tikus Wistar
juga didasarkan pada kemiripan anatominya dengan anatomi manusia sehingga
menjadi model yang ideal untuk penelitian ini.

Sampai saat ini belum ada kajian lebih lanjut mengenai pengaruh

pemberian cimetidine dalam membatasi kerusakan ginjal akibat pemberian



metanol dosis bertingkat. Atas dasar inilah, peneliti memiliki gagasan untuk
mengkaji efek cimetidine dalam menghambat kerusakan akibat induksi
metanol dosis bertingkat pada ginjal tikus Wistar ditinjau dari gambaran

histopatologi.

1.2 Permasalahan Penelitian
Apakah cimetidine memiliki pengaruh dalam menghambat kerusakan
gambaran histopatologi ginjal tikus Wistar yang diinduksi metanol dosis

bertingkat?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui pengaruh pemberian cimetidine dalam menghambat
tingkat kerusakan ginjal tikus Wistar pada pemberian metanol dosis
bertingkat melalui gambaran histopatologi.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menganalisis perbedaan tingkat kerusakan ginjal tikus Wistar pada
kelompok pemberian cimetidine dan metanol dosis bertingkat
dengan kelompok pemberian metanol dosis bertingkat;

2. Menganalisis perbedaan tingkat kerusakan ginjal tikus Wistar pada
kelompok pemberian cimetidine dan metanol dosis bertingkat
dengan kelompok tanpa pemberian apapun;

3. Mengetahui dosis maksimal metanol yang dapat dihambat oleh

cimetidine per oral dengan dosis 30 mg/kgBB.



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat untuk Pengetahuan
Penelitian diharapkan dapat mengembangkan dan memperluas
kajian di bidang ilmu kedokteran forensik, khususnya dalam ranah
toksikologi yang menyangkut intoksikasi metanol.
1.4.2 Manfaat untuk Masyarakat
Penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan solusi
alternatif bagi masyarakat dalam mengatasi intoksikasi metanol.
1.4.3 Manfaat untuk Peneliti
Penelitian diharapkan dapat menjadi sarana implementasi wawasan
penulis mengenai penggunaan cimetidine dan intoksikasi metanol, serta

dapat dijadikan sebagai dasar penelitian lanjutan di kemudian hari.



1.5 Keaslian Penelitian
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Penelitian yang akan dilaksanakan penulis memiliki perbedaan dengan
penelitian-penelitian sebelumnya dalam beberapa aspek, yaitu:
a. Variabel bebas, yaitu cimetidine;
b. Variabel terikat, yaitu gambaran histopatologi ginjal tikus Wistar akibat

metanol dosis bertingkat setelah pemberian cimetidine.



